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1. ABSTRAK

Pembelajaran remedial dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik sehingga
mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan. Pembelajaran remedial adalah
belajar untuk menjadi baik terapeutik atau sembuh, dari kesulitan untuk menguasai
kompetensi tertentu diharapkan dalam pembelajaran. Perbaikan pendidikan di Indonesia
diatur oleh Departemen Pendidikan. Pelatihan ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan
prosedur perbaikan, dilakukan guru biologi SMA Negeri 1 Metro Timur, Juknis
berdasarkan dibuat oleh Departemen Pendidikan, 2010. Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif, dengan teknik survei. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa,
pelaksanaan perbaikan sangat tergantung pada kondisi masing-masing sekolah. Kondisi
sekolah yang diamati dalam pelatihan ini dapat dikelompokkan menjadi tiga kelas, yaitu
kelas A, B dan C. Pelaksanaan Prosedur perbaikan di SMA Negeri 1 Metro Timur, tidak
sesuai dengan Departemen Pendidikan Nasional, tetapi hanya satu sekolah. Beberapa hal
yang belum sesuai termasuk waktu pembelajaran, pertanyaan tes remedial tidak menguji
setiap indikator yang tidak lengkap, tes remedial diberikan sebelum siswa mengikuti
pembelajaran remedial, belajar kembali tidak menggunakan metode dan media yang
berbeda.

Kata Kunci: program remedial, kelayakan pelatihan, Bekasi, Biologi, Departemen
pendidikan, sekolah menengah atas

2. ANALISIS SITUASI

Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran menerapkan sistem pembelajaran berbasis
kompetensi, sistem belajar tuntas, dan Penilaian berkelanjutan (Depdiknas, 2008). Nilai
ulangan harian Biologi semester 1 tahun 2013, banyak siswa yang bersifat
menyembuhkan sehingga menjadi baik atau sembuh dari masalah pembelajaran yang
dirasa sulit, terutama kesulitan dalam menguasai kompetensi yang diharapkan dalam
pembelajaran (Rienties et.al, 2005).

3. TUJUAN KEGIATAN
Berdasarkan analisis situasi di atas maka tujuan pelatihan ini adalah untuk mendapatkan
deskripsi tentang keterlaksanaan prosedur program remedial yang dilakukan guru
Biologi di SMA Negeri 1 Metro Timur.

4. METODE KEGIATAN
Metode yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini adalah:
a. Observasi : Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) guru Biologi kelas XI
b. Angket : keterlaksanaan kegiatan program remedial, yang diisi 614 guru dan 15 siswa.

c. Wawancara : yang dilakukan disini yaitu One-on-One Interviews, siswa yang
diwawancara 10 orang dan 1 guru di setiap sekolah sampel.

5. PELAKSANAAN KEGIATAN
Waktu dan Tempat

Kegiatan pelatihan Pembelajaran dilaksanakan pada:

Hari / Tanggal :Jum,at, 17 Februari 2023
Waktu :07.30 - 12.00
Tempat - JI. Jend. AH Nasution NO.222, Yosodadi, Metro Timur



Berikut rundown acara Pelatihan yang dilaksanakan:

NO WAKTU SESI ACARA KETERANGAN
1 |07.30-07.45 | Registrasi Panitia
2 |07.45-08.00 | Pembukaan Panitia dan Peserta
3 | 08.00-11.45 | keterlaksanaan kegiatan program remedial,| TIM PKM
yang diisi 614 guru dan 15 siswa
4 | 11.45-12.00 | Penutup Panitia dan Peserta

6. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam untuk mendapatkan
deskripsi tentang keterlaksanaan prosedur program remedial yang dilakukan guru
Biologi di SMA Negeri 1 Metro Timur. Pemahaman ini dilaksanakan dalam 2 bentuk
kegiatan, yaitu:

1) Observasi : Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) guru Biologi kelas XI.

2) Angket : keterlaksanaan kegiatan program remedial, yang diisi 614 guru dan 15
siswa.

3) Wawancara : yang dilakukan disini yaitu One-on-One Interviews, siswa yang
diwawancara 10 orang dan 1 guru di setiap sekolah sampel.

untuk pelaksanaan waktu pembelajaran remedial, pelaksanaannya sama yaitu
didalam jam pelajaran tatap muka. Hal ini dilakukan karena untuk materi sistem
reproduksi dan sistem ekskresi, termasuk materi yang sulit dan kompetensi dasar
yang diajarkan cukup banyak. Sehingga pelaksanaannya dilakukan didalam jam
pelajaran. Waktu pelaksanaan remedial ada beberapa alternatif, diantaranya
setelah dilaksanakannya ulangan harian, setelah mempelajari KD atau setelah
mempelajari satu SK yang terdiri dari beberapa KD, Depdiknas (2008).
Pembelajaran remedial dan tes ulang dilaksanakan di luar jam tatap muka,
Depdiknas (2010).

Pembahasan

Kesalahan persepsi guru di sekolah, setelah memberikan tugas-tugas individu atau
tugas khusus, tugas tersebutlah yang langsung diberi nilai untuk memenuhi Kkriteria
nilai KKM. Karena strategi ini diberikan untuk siswa yang telah diberi tes remedial,
tetapi nilainya masih dibawah KKM. Tindakan selanjutnya guru memberikan tugas,
dan tugas tersebut yang dinilai untuk membantu mencapai nilai KKM. Menurut
Depdiknas, 2008, bahwa pemberian tugas khusus secara individu, dilakukan untuk
menerapkan prinsip pengulangan, tugas latihan mengerjakan soal diperbanyak, agar
peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal tes akhir. Setelah
peserta didik diberikan soal-soal latihan dan dianggap dapat mengerjakan dengan
baik, selanjutnya peserta didik diberikan tes remedial untuk mengukur ketercapaian
kompetensi yang belum mencapai KKM. Penggunaan bentuk pembelajaran ulang
dengan metode dan media yang berbeda, berdasarkan data hasil wawancara dari 60
siswa, sebagian besar siswa mengatakan bahwa guru tidak mengulang kembali materi
pelajaran dengan metode dan media yang berbeda, hanya mengulas sedikit hal-hal



yang penting secara umum di kelas. Pemberian bimbingan secara khusus dalam
pelaksanaan remedial, berdasarkan data hasil wawancara 60 orang siswa, hanya 5
orang siswa yang menjawab bahwa guru ‘pernah’ memberikan pengajaran secara
individual. Penggunaan tutor sebaya secara umum jarang dilakukan, berdasarkan
hasil wawancara, hanya di SMA S dan SMA T yang pernah menggunakan tutor
sebaya dalam pelaksanaan remedial. Menurut Depdiknas, 2008, tutor sebaya adalah
teman sekelas yang memiliki kecepatan belajar lebih. Dengan peranan teman sebaya
diharapkan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar kesulitan belajar akan
lebih terbuka dan akrab, dibandingkan dengan guru.

Menurut Depdiknas (2008), tes remedial diberikan kepada peserta didik yang telah
mengikuti program pembelajaran remedial, agar dapat diketahui pencapaian
ketuntasan dalam penguasaan kompetensi yang telah ditentukan atau belum.
Sementara nilai hasil remedial tidak melebihi nilai KKM. Menurut Depdiknas
(2010), Semua bentuk pembelajaran remedial diakhiri dengan tes ulang.

7. PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil pelatihan maka dapat disimpulkan keterlaksanaan prosedur
program remedial yang dilakukan guru Biologi di SMA Negeri 1 Metro Timur belum
seluruhnya mengikuti prosedur yang seharusnya dilakukan menurut pedoman
prosedur dari Depdiknas, diantaranya:

1) Sekolah Grade A, secara umum prosedur program remedial terlaksana sesuai
dengan Juknis dari Depdiknas, 2010. Namun ada satu hal yang belum sesuai
Juknis, yaitu guru melaksanakan pembelajaran remedial dan test remedial di dalam
jam pelajaran tatap muka.

2) Sekolah Grade B, prosedur program remedial terlaksana sesuai dengan Juknis dari
Depdiknas, 2010. Namun, ada beberapa hal yang belum sesuai Juknis, yaitu
pertama guru tidak melakukan analisis hasil ulangan harian sehingga soal tes
remedial yang diberikan tidak menguji indikator yang tidak tuntas saja, melainkan
seluruh indikator diuji kembali. Kedua tes remedial diberikan sebelum peserta
didik mengikuti pembelajaran remedial.

3) Sekolah Grade C, prosedur program remedial sebagian terlaksana sesuai dengan
Juknis dari Depdiknas, 2010. Namun, ada beberapa hal yang belum sesuai Juknis,
pertama guru tidak melakukan analisis hasil ulangan harian, sehingga soal tes
remedial yang diberikan tidak menguji indikator yang tidak tuntas saja, melainkan
seluruh indikator diuji kembali. Kedua, jumlah siswa yang mengikuti remedial
lebih dari 50%, tidak diberikan pembelajaran ulang dengan metode dan media yang
berbeda tapi diberikan tugas individu, ketiga tes remedial diberikan sebelum
peserta didik mengikuti pembelajaran remedial.
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